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1. Pendahuluan 

1.1 Kepemimpinan Gerejawi dan Tantangan Etika 
dalam Struktur Organisasi Gereja 

Dalam banyak tradisi Kristen, kepemimpinan 
gerejawi dipahami sebagai panggilan untuk melayani, 
bukan untuk memperkuat posisi atau kekuasaan 
pribadi.(Tarigan et al., 2021) Konsep servant 
leadership ini menekankan bahwa pemimpin gereja 
harus menjadi pelayan bagi jemaatnya, dengan fokus 
pada kesejahteraan rohani dan kesatuan 
komunitas.(Dharmadi et al., 2024) Konsep ini tidak 
hanya relevan dalam konteks organisasi gereja, tetapi 

juga berpengaruh besar dalam hubungan antara 
pemimpin dan jemaat.(Dau & Benu, 2024) 
Kepemimpinan gerejawi, yang berfungsi untuk 
memperkuat hubungan rohani, harus menciptakan 
kesatuan dan pelayanan yang mendalam.(Thabrani, 
2022) Dalam struktur organisasi Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari, peran anggota 
awam dalam komite eksekutif (ExCom) semakin 
penting sebagai penghubung antara jemaat dan 
kepemimpinan gereja yang lebih tinggi.(Udju & Pane, 
2023)
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Gereja, sebagai entitas rohani, membutuhkan 
kepemimpinan yang tidak hanya kompeten secara 
administratif tetapi juga setia dalam menjalankan misi 
pelayanan yang ditetapkan oleh Kristus.(Tewu, 2025) 
Dalam struktur organisasi gereja, ExCom berfungsi 
sebagai penghubung antara kepemimpinan gereja yang 
lebih tinggi dan jemaat, menjaga keseimbangan antara 
pengelolaan administratif dan pelayanan 
rohani.(Darinding & Kukus, 2023) Keberadaan anggota 
awam di ExCom sangat vital untuk memastikan bahwa 
keputusan-keputusan yang diambil mencerminkan 
kepentingan jemaat dan prinsip rohani.(Chawari, 2005) 
Anggota ExCom harus mampu mengelola tugas 
administratif dengan penuh integritas, sekaligus 
menjaga misi rohani gereja. Namun, tantangan etis 
muncul ketika anggota ExCom juga memiliki posisi 
profesional eksternal yang dapat mempengaruhi 
keputusan-keputusan gereja.(Wuisan & Hendriks, 2024) 

Peran anggota ExCom, meskipun sangat penting, 
sering kali dibayangi oleh tantangan etis yang 
signifikan.(F. Panjaitan, 2020) Salah satu tantangan 
utama adalah ketika anggota ExCom memegang posisi 
profesional penting di luar gereja, yang dapat 
menciptakan konflik kepentingan antara tanggung 
jawab gerejawi dan dunia profesional.(Indraswono, 
2022) Konflik kepentingan ini mengancam integritas 
kepemimpinan gereja dan merusak transparansi dalam 
pengambilan keputusan.(Greenleaf, 2008) Keputusan-
keputusan gerejawi seharusnya berfokus pada 
pelayanan rohani, tetapi pengaruh eksternal ini 
seringkali memperkenalkan dimensi politis yang 
merusak objektivitas.(Purba et al., 2023) Oleh karena 
itu, sangat penting untuk menggali bagaimana konflik 
kepentingan dapat dikelola agar kepemimpinan gereja 
tetap berfokus pada misi pelayanan rohani.(D. A. 
Panjaitan et al., 2023) 

Dalam konteks ini, sangat penting untuk 
memahami bagaimana perspektif teologis tentang 
servant leadership dapat membimbing anggota ExCom 
dalam menjalankan tanggung jawab mereka secara etis 
dan transparan.(J. F. Ludji et al., 2023) Kepemimpinan 
gerejawi tidak hanya memerlukan kompetensi 
administratif, tetapi juga komitmen terhadap prinsip 
pelayanan rohani yang lebih tinggi.(Bulane et al., 2024) 
Servant leadership mengajarkan bahwa pemimpin 
sejati adalah mereka yang melayani, mengutamakan 
kesejahteraan jemaat di atas kepentingan pribadi atau 
politik.(Hartnell & Lemoine, 2025) Prinsip ini 
seharusnya menjadi pedoman untuk memastikan bahwa 
setiap keputusan yang diambil berfokus pada misi 
pelayanan gereja dan bukan pada agenda pribadi atau 
kelompok tertentu.(Setiawan, 2021) Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana 

prinsip tersebut dapat diterapkan secara praktis dalam 
struktur gereja, memperkuat integritas kepemimpinan, 
dan mencegah polarisasi dalam ExCom. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran 
anggota awam dalam ExCom Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh (GMAHK) Manokwari dari perspektif teologis 
dan memberikan wawasan tentang bagaimana 
kepemimpinan gerejawi yang melayani dapat 
memperkuat misi gereja.(Udju & Pane, 2023) 
Kepemimpinan gerejawi harus melayani jemaat, 
mengutamakan kesejahteraan rohani mereka, dan 
menjaga kesatuan gereja.(Dau & Benu, 2024) Dalam 
struktur gereja, anggota awam di ExCom memiliki peran 
kunci untuk memastikan pengambilan keputusan tetap 
berfokus pada pelayanan rohani.(Mahardhika, 2025) 
Namun, konflik kepentingan yang muncul akibat posisi 
profesional eksternal dapat merusak transparansi dan 
objektivitas dalam pengambilan keputusan.(Lamalewa 
& Darsono, 2018) Penelitian ini akan menawarkan 
panduan praktis untuk memperbaiki struktur 
kepemimpinan gereja, menjaga integritasnya, dan 
memastikan bahwa kepemimpinan gereja tetap setia 
pada prinsip servant leadership.(MIDON, 2022) 

1.2 Kekosongan Pemahaman tentang Penerapan 
Servant Leadership dan Konflik Kepentingan dalam 
Komite Eksekutif Gereja 

Meskipun servant leadership telah lama dikenal 
sebagai prinsip dasar dalam kepemimpinan Kristen, 
penerapannya dalam struktur organisasi gereja, 
khususnya dalam peran anggota awam di komite 
eksekutif (ExCom) Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh 
(GMAHK) Manokwari, masih jarang diteliti secara 
mendalam.(Dau & Benu, 2024) Meskipun banyak gereja 
yang mengadopsi prinsip ini dalam teori, implementasi 
nyata dari servant leadership dalam pengambilan 
keputusan gerejawi memerlukan pemahaman yang 
lebih sistematis.(Dau & Benu, 2024) Keterbatasan 
penelitian tentang penerapan servant leadership dalam 
konteks ExCom menimbulkan kesenjangan dalam 
pemahaman kita tentang bagaimana prinsip ini dapat 
membimbing anggota awam menjalankan tanggung 
jawab mereka.(Setiawan, 2021) Selain itu, belum 
banyak kajian yang menghubungkan teori tentang 
servant leadership dengan tantangan praktis yang 
dihadapi oleh anggota ExCom yang memegang posisi 
profesional di luar gereja, yang mengarah pada potensi 
konflik kepentingan.(Yoserizal & Yesi, 2018) Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan ini dengan menggali penerapan prinsip 
tersebut secara teologis dan empiris dalam pengelolaan 
gereja.(Akijuwen & Pd, 2024) 

Kesenjangan ini mencakup belum adanya 
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pemahaman yang jelas mengenai dampak konkret dari 
konflik kepentingan yang muncul ketika anggota ExCom 
juga memegang posisi profesional di luar 
gereja.(Akijuwen & Pd, 2024) Meskipun banyak diskusi 
mengenai potensi konflik kepentingan dalam organisasi 
gereja, dampaknya terhadap integritas pengambilan 
keputusan gerejawi dan kepercayaan jemaat masih 
belum sepenuhnya dipahami.(Yoserizal & Yesi, 2018) 
Pengaruh eksternal ini dapat merusak transparansi dan 
keadilan dalam pengambilan keputusan gerejawi yang 
seharusnya berdasarkan prinsip rohani.(Akijuwen & Pd, 
2024) Selain itu, ketidakjelasan mengenai bagaimana 
pengaruh eksternal ini memengaruhi objektivitas 
keputusan-keputusan gereja menciptakan kesenjangan 
dalam pemahaman praktis.(Nicolas, 2020) Penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk menggali bagaimana 
konflik kepentingan ini dapat dikelola dalam konteks 
gereja untuk menjaga integritas dan kepercayaan 
jemaat terhadap kepemimpinan gereja.(Sari, 2021)  

Selain itu, terdapat kesenjangan dalam literatur 
yang menghubungkan teori teologi Kristen tentang 
kepemimpinan dengan praktik nyata di dalam struktur 
organisasi gereja.(MIDON, 2022) Penelitian yang ada 
lebih fokus pada aspek teologis kepemimpinan Kristen 
secara umum, tanpa menghubungkannya langsung 
dengan tantangan yang dihadapi oleh anggota awam di 
ExCom.(Topayung, 2023) Hal ini menciptakan 
kebingungan mengenai bagaimana prinsip servant 
leadership dapat diterapkan dalam konteks struktural 
gereja yang melibatkan interaksi duniawi dan 
rohani.(Dau & Benu, 2024) Tanpa pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana mengintegrasikan prinsip 
rohani dengan praktik administratif, gereja menghadapi 
kesulitan dalam menjaga integritas pengambilan 
keputusan.(Like, 2022) Oleh karena itu, sangat penting 
untuk menjembatani kesenjangan ini dengan 
menawarkan perspektif teologis yang menghubungkan 
prinsip servant leadership dengan tantangan praktis 
yang dihadapi oleh anggota ExCom.(Setiawan, 2021) 

Belum ada pemahaman yang memadai mengenai 
cara-cara praktis untuk menjaga kesatuan jemaat dan 
transparansi dalam pengambilan keputusan gereja, 
terutama ketika anggota ExCom terlibat dalam 
pengaruh eksternal.(Tewu, 2025) Pengaruh dari posisi 
profesional eksternal dapat merusak objektivitas dan 
integritas dalam pengambilan keputusan 
gerejawi.(Zalukhu et al., 2022) Hal ini menimbulkan 
pertanyaan mengenai bagaimana gereja dapat menjaga 
transparansi dalam struktur kepemimpinan gereja yang 
melibatkan pengaruh dunia luar.(Budiman, 2021) 
Kesenjangan ini memperburuk tantangan yang dihadapi 
gereja dalam mengelola kepemimpinan yang melayani 
dengan integritas.(Setiabudy & Sundoro, 2019) 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

memberikan panduan praktis untuk menjaga 
transparansi dalam pengambilan keputusan gereja, 
khususnya ketika ada potensi konflik kepentingan yang 
merusak tujuan rohani gereja.(Pasande, 2020) 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi 
kekosongan dalam pemahaman tentang penerapan 
servant leadership dalam struktur ExCom gereja dan 
dampak dari konflik kepentingan terhadap integritas 
keputusan-keputusan gerejawi.(MIDON, 2022) Dengan 
pendekatan teologis yang mendalam, penelitian ini 
bertujuan untuk menawarkan wawasan baru tentang 
bagaimana anggota ExCom dapat menjaga kesatuan 
jemaat dan transparansi dalam pengambilan 
keputusan.(Pasande, 2020) Penelitian ini juga akan 
mengeksplorasi bagaimana prinsip servant leadership 
dapat diterapkan untuk memperkuat misi pelayanan 
gereja, mencegah polarisasi internal, dan menjaga 
integritas dalam pengambilan keputusan.(Darinding & 
Kukus, 2023) Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya mengisi kekosongan dalam literatur teologis 
tetapi juga memberikan panduan praktis untuk gereja 
dalam menghadapi tantangan kepemimpinan yang 
melayani dengan integritas.(Wuisan & Hendriks, 2024) 

1.3 Mengisi Kesenjangan Pemahaman untuk 
Mewujudkan Kepemimpinan Gerejawi yang 
Transparan dan Berintegritas 

Mengisi kesenjangan pemahaman mengenai 
konflik kepentingan dalam komite eksekutif gereja 
sangat penting untuk memastikan bahwa kepemimpinan 
gerejawi dapat berfungsi dengan transparansi, 
akuntabilitas, dan integritas yang sesuai dengan ajaran 
Kristen.(Setiawan, 2021) Tanpa pemahaman yang jelas 
tentang cara mengelola konflik kepentingan, 
kepemimpinan gereja berisiko jatuh ke dalam politisasi 
yang merusak kesatuan jemaat dan mengalihkan fokus 
dari misi pelayanan rohani.(Dau & Benu, 2024) Konflik 
kepentingan yang tidak dikelola dengan baik dapat 
mengarah pada distorsi pengambilan keputusan yang 
seharusnya bertujuan untuk melayani jemaat dan 
memperkuat misi gereja.(Dau & Benu, 2024)  Oleh 
karena itu, penting untuk menyelidiki bagaimana 
prinsip servant leadership dapat diterapkan untuk 
mengatasi masalah ini, menjaga transparansi, dan 
melindungi integritas gereja.(Sanjaya, 2020) Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 
bagaimana prinsip ini dapat diterapkan secara teologis 
dan praktis dalam pengelolaan gereja.(Dau & Benu, 
2024)   

Penelitian ini perlu dilakukan karena 
keterlibatan anggota awam dalam ExCom sering kali 
dihadapkan pada dilema etika yang kompleks, terutama 
ketika mereka juga memegang posisi profesional 
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eksternal yang berpotensi mempengaruhi keputusan-
keputusan gerejawi.(Wijaya, 2020) Ketika seorang 
anggota ExCom terlibat dalam pengambilan keputusan 
gereja sambil membawa kepentingan eksternal dari 
dunia profesional, hal ini dapat menciptakan 
ketegangan antara tugas administratif dan tanggung 
jawab rohani mereka.(paundanan, 2020) Sebagai 
pemimpin rohani, anggota ExCom diharapkan untuk 
mengutamakan kepentingan jemaat dan misi gereja di 
atas kepentingan pribadi atau profesional.(Udju & Pane, 
2023) Namun, seringkali tidak ada panduan yang jelas 
tentang bagaimana mereka dapat menyeimbangkan 
keduanya tanpa mengorbankan integritas 
kepemimpinan gerejawi atau merusak transparansi 
dalam pengambilan keputusan.(Gaol, 2022) Penelitian 
ini bertujuan untuk menawarkan pendekatan yang 
teologis dan praktis mengenai bagaimana anggota 
ExCom dapat menjalankan tugas mereka secara 
etis.(Pongsialla’, 2022) 

Memahami penerapan servant leadership dalam 
konteks gereja sangat penting untuk menyediakan 
panduan yang jelas mengenai bagaimana seorang 
anggota awam di komite eksekutif (ExCom) dapat 
menyeimbangkan tanggung jawab rohani dengan 
profesionalisme administratif.(F. Panjaitan, 2020) Di 
tengah tuntutan tugas gerejawi dan pengaruh duniawi, 
anggota awam sering kali menghadapi dilema etis yang 
mempengaruhi integritas pengambilan keputusan.(Abu, 
2022) Oleh karena itu, dengan menggali lebih dalam 
tentang bagaimana prinsip servant leadership dapat 
diterapkan secara praktis, gereja dapat memberikan 
pedoman bagi anggota ExCom untuk mengelola 
tanggung jawab mereka tanpa terjebak dalam konflik 
kepentingan yang dapat merusak tujuan rohani dan 
efisiensi organisasi.(Yoserizal & Yesi, 2018) Prinsip ini 
akan membantu mereka menjaga fokus pada pelayanan 
rohani tanpa teralihkan oleh ambisi pribadi atau 
tekanan eksternal.(Yoserizal & Yesi, 2018) Penerapan 
servant leadership dalam konteks gereja juga menjadi 
kunci untuk mencegah polarisasi internal yang sering 
kali muncul akibat kepentingan pribadi atau kelompok 
dalam pengambilan keputusan gereja.(MIDON, 2022) 

Mengisi celah ini akan membantu gereja 
mengembangkan strategi yang lebih baik dalam 
melibatkan anggota awam dalam pengambilan 
keputusan yang tidak hanya berdasarkan kekuasaan 
atau pengaruh eksternal, tetapi lebih pada pelayanan 
rohani dan integritas.(F. Panjaitan, 2020) Sebagai 
bagian dari komite eksekutif gereja (ExCom), anggota 
awam memiliki peran kunci untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai rohani dengan kebijakan gereja yang bersifat 
administratif.(Pandia, 2018) Dengan menekankan 
pelayanan sebagai pusat dari setiap keputusan, gereja 
dapat menghindari kesalahan pengambilan keputusan 

yang lebih dipengaruhi oleh ambisi pribadi atau 
kepentingan eksternal.(Pasande, 2020) Penelitian ini 
bertujuan untuk menawarkan wawasan teologis yang 
mendalam mengenai penerapan servant leadership 
yang tidak hanya menjaga integritas keputusan 
gerejawi, tetapi juga mendorong proses pengambilan 
keputusan yang lebih transparan dan inklusif.(Topayung, 
2023) Pengisian celah ini akan memberikan panduan 
praktis bagi gereja untuk membangun kepemimpinan 
yang lebih sehat dan mengutamakan kesejahteraan 
rohani jemaat.(Like, 2022) 

Dengan mengisi kesenjangan ini, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 
dalam pengembangan kepemimpinan gereja yang lebih 
sehat, transparan, dan berintegritas.(Wuisan & 
Hendriks, 2024) Penelitian ini akan memberikan 
wawasan yang dibutuhkan untuk membantu gereja 
dalam meminimalkan konflik kepentingan dan polarisasi 
internal, memperkuat pelayanan gereja, dan 
memastikan bahwa keputusan-keputusan yang diambil 
tetap berfokus pada misi rohani dan kesatuan 
jemaat.(Mustajib & Perdana, 2022) Dengan pendekatan 
yang berbasis pada servant leadership, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan solusi untuk 
memperkuat misi pelayanan gereja, menjaga harmoni 
dalam struktur gerejawi, dan memastikan bahwa 
kepemimpinan gereja tetap setia pada prinsip 
pelayanan rohani.(Nicolas, 2020)  

   2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini berfokus pada beberapa 
konsep kunci yang relevan dengan penelitian ini, yaitu 
kepemimpinan Kristen, konflik kepentingan dalam 
konteks gereja, serta teori-teori terkait yang 
menghubungkan etika kepemimpinan dan struktur 
organisasi gereja. Literatur yang digunakan dalam 
tinjauan pustaka ini bersumber dari tulisan-tulisan 
klasik, kontemporer, dan dokumen kebijakan gereja 
yang memberikan gambaran yang lebih mendalam 
mengenai masalah yang diteliti. 

2.1 Konsep Kepemimpinan Kristen dan Stewardship 

Salah satu konsep yang sangat penting dalam 
kepemimpinan Kristen adalah stewardship atau 
pengelolaan amanah, yang dipahami sebagai tanggung 
jawab umat Kristen untuk mengelola berkat yang telah 
diberikan oleh Tuhan, termasuk waktu, talenta, dan 
sumber daya material. Ellen G. White, seorang tokoh 
penting dalam tradisi Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh (GMAHK), menekankan bahwa setiap orang 
percaya adalah "steward" yang harus mengelola segala 
sesuatu dengan integritas dan berdasarkan prinsip-
prinsip rohani. Dalam karya Counsels on Stewardship, 
White mengajarkan bahwa pengelolaan berkat bukan 
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hanya berkaitan dengan aspek material, tetapi juga 
dengan tanggung jawab rohani. Penggunaan jabatan 
gerejawi untuk tujuan pribadi, menurut White, adalah 
bentuk pengkhianatan terhadap amanah yang diberikan 
oleh Tuhan White, 1941.(White, n.d.) 
White juga menekankan dalam Christian Leadership 
bahwa jabatan dalam gereja seharusnya digunakan 
untuk pelayanan, bukan untuk keuntungan pribadi atau 
kelompok. Perspektif ini sejalan dengan pemahaman 
teologi Kristen mengenai kepemimpinan yang tidak 
memperkuat ambisi pribadi atau politik, melainkan 
mengarah pada pelayanan yang rendah hati kepada 
jemaat dan dunia. Konsep ini sangat relevan dalam 
konteks konflik kepentingan yang terjadi dalam 
struktur gereja, seperti yang diamati dalam dinamika 
ExCom di GMAHK.(White, n.d.) 

2.2 Kebijakan Gereja Advent: Working Policy dan 
Tata Kelola Keuangan 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh memiliki 
Working Policy yang mencakup berbagai aspek 
administrasi, termasuk mekanisme pengambilan 
keputusan dalam ExCom, peran anggota awam, dan 
tata kelola keuangan gereja. Working Policy ini adalah 
pedoman yang sangat penting dalam memastikan 
akuntabilitas dan integritas di dalam gereja. Menurut 
kebijakan ini, anggota ExCom, (Li et al., 2021)sebagai 
wakil jemaat, harus menjalankan tugas mereka dengan 
transparansi dan bertanggung jawab terhadap 
integritas gereja.(General Conference of Seventh-Day 
Adventists, n.d.) Dalam konteks ini, konflik 
kepentingan yang muncul ketika seorang anggota 
ExCom memegang posisi profesional di pemerintahan 
berpotensi merusak prinsip dasar dari Working Policy. 
Jika anggota ExCom menggunakan jabatan gerejawi 
untuk kepentingan pribadi atau kelompok, maka ini 
dapat menyebabkan pelanggaran terhadap kebijakan 
gereja yang mengedepankan pelayanan bersama, 
akuntabilitas, dan integritas. Hal ini juga dapat 
mengarah pada ketidakpercayaan di kalangan jemaat 
terhadap struktur kepemimpinan gereja. 

2.3 Etika Kepemimpinan Kristen: Servant Leadership 

Dalam studi tentang etika kepemimpinan 
Kristen, salah satu teori yang relevan adalah servant 
leadership atau kepemimpinan sebagai pelayan. 
Konsep ini pertama kali dipopulerkan oleh Robert K. 
Greenleaf dalam bukunya The Servant as Leader, di 
mana ia menyatakan bahwa pemimpin sejati adalah 
mereka yang melayani orang lain, bukan mereka yang 
berusaha untuk memperkuat posisi atau kekuasaan 
pribadi. Greenleaf menekankan bahwa pemimpin harus 
berfokus pada kesejahteraan orang lain, dengan 

melayani mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka, 
bukan menggunakan posisi mereka untuk tujuan 
pribadi. Dalam konteks Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh, prinsip servant leadership sangat penting, 
karena anggota ExCom diharapkan untuk mewakili 
kepentingan jemaat, bukan untuk memperjuangkan 
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Konflik 
kepentingan, seperti yang terjadi ketika anggota 
ExCom juga memiliki posisi profesional di 
pemerintahan, berpotensi mengaburkan prinsip ini. 
Sebaliknya, kepemimpinan dalam gereja harus lebih 
mengutamakan pelayanan kepada jemaat dan 
integritas rohani.(Greenleaf, n.d.) 

2.4 Konflik Kepentingan dalam Organisasi Gereja 

Konflik kepentingan dalam organisasi gereja 
bukanlah masalah yang baru. Banyak penelitian telah 
membahas dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
konflik kepentingan terhadap struktur organisasi dan 
pengambilan keputusan dalam gereja. Penelitian oleh 
G. D. Muelder mengenai etika kepemimpinan dalam 
konteks gereja menunjukkan bahwa salah satu 
tantangan utama dalam kepemimpinan gereja adalah 
memastikan bahwa keputusan-keputusan yang diambil 
tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau politis. 
Ketika anggota ExCom terlibat dalam konflik 
kepentingan, misalnya dengan menggunakan jabatan 
profesional mereka untuk memperjuangkan agenda 
pribadi, hal ini dapat menyebabkan polarisasi dan 
merusak harmoni dalam jemaat.(Muelder, 2013) 
Konflik kepentingan dalam organisasi gereja juga dapat 
berpengaruh terhadap integritas keuangan dan 
kebijakan gereja. Sebuah studi oleh M. J. Robinson 
menunjukkan bahwa kepemimpinan gereja yang tidak 
transparan dan terpengaruh oleh kepentingan pribadi 
dapat mengarah pada penyalahgunaan sumber daya 
gereja dan menurunkan kepercayaan jemaat terhadap 
pengelolaan gereja.(Robinson, 2011) 

2.5 Teologi Eklesiologi dan Polarisasi Jemaat 

Eklesiologi adalah studi tentang gereja sebagai 
tubuh Kristus. Salah satu tantangan besar dalam studi 
eklesiologi adalah menjaga kesatuan dan keharmonisan 
dalam gereja, terutama dalam menghadapi polarisasi 
internal. Menurut H. A. P. Kennedy, gereja yang 
terpecah karena konflik internal atau kepentingan 
pribadi akan mengalami kesulitan dalam menjalankan 
misi dan tugasnya sebagai komunitas Kristen. Ketika 
terjadi polarisasi, baik antara kelompok pro-kubu 
maupun kontra-kubu, misi gereja untuk memberitakan 
Injil dan melayani sesama menjadi 
terganggu.(Kennedy, n.d.) Dalam konteks konflik 
kepentingan yang terjadi di ExCom, polarisasi jemaat 
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dapat meningkat, yang pada gilirannya merusak 
kesatuan gereja dan memperlemah efektivitas 
pelayanan rohani. Penelitian ini menyoroti bagaimana 
politisasi jabatan dalam ExCom dapat menimbulkan 
polarisasi di dalam gereja, yang berakibat pada 
terhambatnya misi gereja. 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain penelitian studi kasus untuk 
menganalisis dinamika konflik kepentingan yang terjadi 
dalam komite eksekutif (ExCom) Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari yang melibatkan 
anggota awam dengan posisi profesional di 
pemerintahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi konsekuensi rohani dan eklesiologis 
dari politisasi jabatan gerejawi melalui pengaruh 
profesional, serta untuk memberikan pemahaman yang 
lebih dalam mengenai hubungan antara etika 
kepemimpinan Kristen dan praktik kepemimpinan 
gerejawi dalam konteks GMAHK. 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
teologis-empiris, yang menggabungkan analisis 
tekstual terhadap doktrin teologi Kristen, terutama 
dalam hal kepemimpinan dan etika, dengan analisis 
empiris terhadap fenomena sosial yang terjadi dalam 
struktur organisasi gereja. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk tidak hanya melihat 
masalah dari sudut pandang teologis, tetapi juga 
melihat bagaimana praktik tersebut memengaruhi 
kehidupan gereja sehari-hari. 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus, yang berfokus pada fenomena konflik 
kepentingan dalam struktur ExCom di Gereja Masehi 
Advent Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari. Studi kasus 
ini memilih satu atau beberapa kasus spesifik dalam 
organisasi gereja untuk dianalisis secara mendalam, 
baik melalui wawancara dengan narasumber kunci, 
observasi lapangan, maupun studi dokumentasi yang 
relevan. Penelitian ini juga berfokus pada pengaruh 
jabatan profesional terhadap pengambilan keputusan 
gereja, serta dampaknya terhadap kehidupan rohani 
dan eklesiologi jemaat. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

Dokumentasi Kebijakan Gereja: Dokumen resmi 
gereja, seperti Working Policy Gereja Advent, 
pedoman tata kelola keuangan, serta peraturan 
internal lainnya yang relevan dengan peran anggota 
ExCom dan prosedur pengambilan keputusan dalam 
gereja. Dokumentasi ini memberikan dasar hukum dan 
kebijakan yang mengatur peran ExCom serta prinsip-
prinsip transparansi dan akuntabilitas yang harus 
dijalankan. 

Literatur Teologi Kristen: Buku dan artikel yang 
membahas etika kepemimpinan Kristen, konsep 
servant leadership, serta pandangan teologis tentang 
konflik kepentingan dalam konteks gereja. Sumber ini 
akan memberikan kerangka teologis untuk analisis 
mengenai bagaimana kepemimpinan Kristen 
seharusnya diterapkan dalam konteks gereja. 

Wawancara Kualitatif: Peneliti melakukan wawancara 
mendalam dengan beberapa narasumber kunci yang 
terdiri dari anggota ExCom, anggota jemaat, pimpinan 
gereja, serta ahli teologi atau etika Kristen. 
Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan 
perspektif langsung mengenai pengalaman dan persepsi 
mereka terhadap politisasi ExCom dan dampaknya 
terhadap kehidupan gereja. Wawancara juga akan 
digunakan untuk memahami dinamika internal gereja 
yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya melalui data 
dokumentasi atau literatur. 

Observasi Lapangan: Observasi dilakukan selama rapat 
ExCom dan kegiatan gereja lainnya yang relevan, untuk 
melihat bagaimana pengambilan keputusan dan 
interaksi antara anggota ExCom dengan jemaat. 
Observasi ini akan membantu peneliti untuk 
menangkap pola-pola pengaruh yang mungkin terjadi 
dalam konteks rapat dan kebijakan gereja. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik 
berikut: 

Studi Dokumentasi: Mengkaji dokumen-dokumen 
kebijakan gereja terkait dengan ExCom dan tata kelola 
keuangan. Ini juga mencakup pengkajian terhadap 
literatur teologi yang relevan, khususnya mengenai 
etika kepemimpinan Kristen dan pengelolaan sumber 
daya dalam gereja. 

Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara dilakukan 
dengan narasumber yang memiliki pemahaman atau 
keterlibatan langsung dalam masalah yang diteliti. 
Pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka dan 
fleksibel untuk memungkinkan peneliti menggali 
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berbagai perspektif. Wawancara ini bertujuan untuk 
memahami pandangan dan pengalaman anggota gereja 
terkait pengaruh jabatan profesional terhadap 
pengambilan keputusan dalam gereja. 

Observasi Partisipatif: Peneliti ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan gereja untuk mengamati langsung 
bagaimana dinamika antara anggota ExCom dan 
jemaat. Observasi dilakukan secara tidak mencolok 
untuk menjaga keaslian data yang diperoleh. 

3.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan 
analisis tematik. Data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi akan dikategorikan dan 
dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama 
yang berhubungan dengan konflik kepentingan, 
pengaruh jabatan profesional dalam ExCom, serta 
dampaknya terhadap kehidupan gereja. Proses analisis 
ini melibatkan langkah-langkah berikut: 

Transkripsi Wawancara: Semua wawancara yang 
dilakukan akan ditranskrip secara verbatim untuk 
memastikan keakuratan data. 

Pengkodean Data: Data yang diperoleh akan dikodekan 
untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul 
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Identifikasi Tema Utama: Tema-tema utama akan 
diidentifikasi, seperti pengaruh jabatan profesional 
terhadap pengambilan keputusan, politisasi dalam 
ExCom, dampak terhadap kesatuan jemaat, dan 
integritas pelayanan gereja. 

Analisis Tematik: Temuan dari wawancara, observasi, 
dan dokumentasi akan dianalisis untuk membangun 
hubungan antara data empiris dan teori teologis yang 
ada. Temuan-temuan ini akan disusun dalam bentuk 
narasi yang menggambarkan dinamika yang terjadi 
dalam gereja. 

3.6 Validitas dan Keandalan 

Untuk menjaga validitas dan keandalan 
penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu dengan menggabungkan berbagai 
sumber data (wawancara, observasi, dan dokumentasi) 
untuk memastikan konsistensi temuan. Selain itu, 
peneliti juga akan meminta umpan balik dari 
narasumber mengenai temuan sementara untuk 
mengonfirmasi akurasi hasil penelitian. 

3.7 Etika Penelitian 

Penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip etika penelitian 
dengan memastikan bahwa semua partisipan diberi 
informasi yang jelas tentang tujuan dan proses 
penelitian. Setiap narasumber akan memberikan 
persetujuan secara sukarela (informed consent) 
sebelum diwawancarai, dan data yang diperoleh akan 
dijaga kerahasiaannya. Peneliti juga akan menjaga 
objektivitas dan integritas dalam proses analisis dan 
pelaporan hasil penelitian. 

Hasil Penelitian 

4.1 Posisi Ganda dan Pengaruh Struktural 

Posisi ganda yang dimiliki oleh anggota ExCom 
Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
Manokwari yang juga menjabat di posisi profesional 
penting, seperti Kepala Bidang Keuangan di 
pemerintahan, memberikan akses sosial dan pengaruh 
yang kuat dalam struktur gereja. Meskipun tidak 
terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan gereja, 
posisi profesional ini memberikan kredibilitas dan 
jaringan yang dapat dimanfaatkan untuk memengaruhi 
keputusan-keputusan yang ada dalam struktur gereja. 
Anggota ExCom tersebut memiliki posisi strategis yang 
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan hubungan 
profesional untuk mempengaruhi jalannya rapat, 
keputusan, atau kebijakan gereja, meskipun secara 
teoritis mereka seharusnya tidak terlibat langsung 
dalam pengelolaan internal keuangan gereja. 
Konsekuensi dari pengaruh struktural ini adalah 
kemunculan potensi konflik kepentingan yang tidak 
teridentifikasi secara langsung, tetapi secara halus 
dapat mempengaruhi jalannya kebijakan gereja, 
terutama dalam pengambilan keputusan yang 
melibatkan anggaran, alokasi sumber daya, atau 
pengelolaan kebijakan lainnya yang memiliki dampak 
luas terhadap jemaat. 

Penggunaan posisi ganda ini juga berpotensi 
mengarah pada manipulasi kebijakan internal gereja. 

4.2 Dukungan terhadap Faksi Manipulatif

Gambar. Kantor Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
Manokwari
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Anggota ExCom yang memiliki akses ke jaringan 
profesional dan sosial dapat mendukung kelompok atau 
faksi tertentu dalam gereja yang memanipulasi 
anggaran atau kebijakan gereja untuk kepentingan 
pribadi atau kelompok tersebut. Misalnya, anggota 
yang memegang jabatan profesional ini dapat secara 
tidak langsung memperkuat faksi yang terlibat dalam 
kebijakan atau keputusan yang tidak mencerminkan 
nilai-nilai rohani gereja. Hal ini bukan hanya terjadi 
dalam konteks rapat atau kebijakan yang bersifat 
internal, tetapi juga pada proses mobilisasi anggota 
gereja dan ketua jemaat. Pengaruh yang diperoleh dari 
jabatan profesional ini digunakan untuk memperkuat 
posisi kelompok tertentu, yang seharusnya lebih 
berfokus pada pelayanan jemaat dan kesejahteraan 
rohani. Dengan demikian, pemanfaatan pengaruh ini 
mengaburkan tujuan utama ExCom sebagai lembaga 
pengambil keputusan yang seharusnya bertanggung 
jawab untuk menjaga integritas rohani gereja. 

4.3 Politisasi Jabatan ExCom 

ExCom seharusnya berfungsi sebagai forum yang 
mengelola keputusan-keputusan gerejawi dan 
manajerial dengan mengedepankan prinsip pelayanan 
dan kerendahan hati. Namun, dalam kasus yang diteliti 
di GMAHK, ExCom telah dipolitisasi, di mana rapat, 
voting, dan keputusan yang seharusnya bersifat rohani 
dan manajerial menjadi terdistorsi karena kepentingan 
faksi tertentu. Keputusan-keputusan yang diambil 
dalam forum ini seringkali tidak didorong oleh niat 
pelayanan rohani, melainkan oleh dorongan politis dari 
kelompok-kelompok dalam gereja. Polarisasi dalam 
ExCom ini berpengaruh pada proses pengambilan 
keputusan gereja yang tidak lagi bersifat objektif dan 
melayani kepentingan jemaat secara keseluruhan. 
Sebaliknya, keputusan yang diambil menjadi lebih 
berfokus pada memperjuangkan agenda politik internal 
gereja yang mempengaruhi hasil-hasil rapat dan 
kebijakan yang dihasilkan. Dengan demikian, politik 
internal lebih mendominasi jalannya organisasi gereja 
daripada misi pelayanan yang semestinya dijalankan. 

4.4 Dampak Eklesiologis 

Fenomena politisasi dalam ExCom membawa 
dampak yang cukup signifikan terhadap kehidupan 
gereja secara keseluruhan, baik dalam dimensi rohani 
maupun struktur eklesiologis. Salah satu dampaknya 
adalah polarisasi jemaat. Terjadinya pembelahan 
antara kelompok pro-kubu dan kontra-kubu dalam 
gereja mengakibatkan perpecahan yang mengganggu 
kesatuan jemaat. Ketegangan ini bukan hanya 
mempengaruhi hubungan antara anggota jemaat, 
tetapi juga mengurangi efektivitas pelayanan rohani 

yang seharusnya dilakukan oleh gereja sebagai satu 
tubuh Kristus. Erosi kepercayaan menjadi dampak lain 
yang tak kalah penting. Ketika jemaat mulai 
meragukan integritas ExCom dan keputusan-keputusan 
yang diambil, kepercayaan terhadap struktur 
kepemimpinan gereja akan terkikis. Hal ini dapat 
mempengaruhi kinerja gereja secara keseluruhan, 
termasuk dalam hal pelayanan sosial, pendidikan 
rohani, dan kegiatan keagamaan lainnya. Akhirnya, 
gangguan pada misi pelayanan juga menjadi dampak 
yang nyata. Ketika energi dan sumber daya gereja lebih 
banyak tersedot untuk menghadapi konflik internal dan 
polarisasi, fokus pada pelayanan rohani yang 
menyelamatkan dan memberdayakan jemaat menjadi 
terganggu. Konflik internal ini menghalangi gereja 
untuk menjalankan panggilan utamanya dalam 
memberitakan Injil dan melayani sesama, yang 
merupakan misi inti gereja. 

5. Pembahasan

5.1 Konflik Kepentingan dalam Kepemimpinan 
Gerejawi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
konflik kepentingan yang muncul ketika anggota 
ExCom Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
Manokwari juga memegang jabatan profesional di 
luar gereja dapat mengganggu transparansi dan 
objektivitas pengambilan keputusan
gerejawi.(Purba et al., 2023)  Pengaruh eksternal 
yang dimiliki anggota ExCom memperkenalkan 
dimensi politik dalam keputusan-keputusan yang 
seharusnya didasarkan pada prinsip pelayanan 
rohani.(Setiawan, 2021) Hal ini menurunkan 
kepercayaan jemaat terhadap kepemimpinan 
gereja, karena keputusan-keputusan tersebut tidak 
lagi berfokus pada kepentingan rohani, tetapi 
dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau 
kelompok.(Simanjuntak et al., 2021) Konflik 
kepentingan ini, jika tidak dikelola dengan baik, 
dapat merusak integritas gereja, menciptakan 
ketidaktransparanan, dan mengarah pada polarisasi 
internal dalam struktur gereja.(Purba et al., 2023)  
Oleh karena itu, pengelolaan konflik kepentingan 
dalam ExCom sangat penting untuk menjaga agar 
keputusan-keputusan gerejawi tetap berfokus pada 
misi pelayanan rohani dan integritas gereja.(Dau & 
Benu, 2024) 

Penelitian ini mengisi kesenjangan dengan 
menunjukkan bagaimana prinsip servant leadership 
dapat membantu mengurangi dampak negatif 
konflik kepentingan dalam pengambilan keputusan 
gereja.(Purba et al., 2023)  Penerapan servant 
leadership dapat menegaskan kembali bahwa 
pemimpin gereja harus mengutamakan pelayanan 
kepada jemaat di atas kepentingan pribadi atau 
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politik.(Tewu, 2025) Dengan menggali lebih dalam 
penerapan prinsip ini dalam konteks gereja, 
penelitian ini memberikan panduan praktis untuk 
anggota ExCom agar dapat menjaga integritas, 
mengelola pengaruh eksternal, dan memastikan 
keputusan-keputusan gerejawi tetap mencerminkan 
nilai-nilai rohani.(Mahardhika, 2025) Selain itu, 
pendekatan ini dapat memperkuat transparansi 
dalam pengambilan keputusan dan mencegah 
polarisasi internal, sehingga gereja dapat tetap 
fokus pada pelayanan dan misi rohaninya.(Lamalewa 
& Darsono, 2018) 

5.2 Penerapan Servant Leadership dalam 
Kepemimpinan Gereja 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
penerapan prinsip servant leadership dalam 
kepemimpinan gereja memberikan landasan yang 
jelas bagi anggota ExCom untuk mengelola tanggung 
jawab mereka tanpa terjebak dalam konflik 
kepentingan atau pengaruh eksternal.(J. F. Ludji et 
al., 2023) Dalam konteks gereja, kepemimpinan 
bukan hanya tentang pengambilan keputusan 
rasional, tetapi juga mengutamakan pelayanan 
kepada jemaat dan menjaga integritas rohani.(D. A. 
Panjaitan et al., 2023) Ketika anggota ExCom 
menggunakan jabatan mereka untuk memperkuat 
posisi pribadi atau kelompok, hal ini merusak prinsip 
dasar servant leadership, yang seharusnya 
mengedepankan kesejahteraan rohani jemaat di 
atas kepentingan pribadi.(Gayel et al., 2021) 
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
ketidakmampuan untuk memisahkan peran gerejawi 
dan profesional dapat menimbulkan ketegangan 
internal yang merusak kesatuan dan tujuan rohani 
gereja.(Udju & Pane, 2023) Oleh karena itu, penting 
untuk mengembangkan kebijakan yang jelas untuk 
mengelola potensi konflik kepentingan dalam 
struktur ExCom.(paundanan, 2020) 

Penelitian ini menjawab gap dalam 
pemahaman mengenai bagaimana prinsip servant 
leadership dapat diterapkan untuk mengatasi 
politisasi dan pengaruh eksternal dalam ExCom, 
serta memastikan keputusan-keputusan gerejawi 
tetap berfokus pada misi pelayanan rohani.(Gaol, 
2022) Dengan menekankan prinsip pelayanan 
sebagai pusat kepemimpinan, penelitian ini 
memberikan panduan praktis bagi gereja dalam 
mengelola dinamika internal yang dapat merusak 
integritas dan transparansi pengambilan 
keputusan.(Tarigan et al., 2021)  Selain itu, 
penelitian ini juga menekankan pentingnya 
mekanisme yang jelas untuk mencegah polarisasi 
internal yang dapat mengganggu keharmonisan 
jemaat dan menghambat pelayanan gereja.(Ar-
Ridho & Ishartono, 2019) Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menyarankan agar gereja 
mengembangkan strategi untuk memastikan bahwa 

pengaruh eksternal tidak merusak tujuan utama 
gereja sebagai badan rohani yang melayani 
jemaat.(Pongsialla’, 2022) 

5.3 Pengaruh Jabatan Profesional terhadap 
Keputusan Eksekutif Gereja 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
anggota ExCom yang memegang jabatan profesional 
di luar gereja sering menggunakan posisi mereka 
untuk memperkuat posisi faksi tertentu, yang 
mengarah pada distorsi dalam pengambilan 
keputusan gerejawi.(Abu, 2022) Ketika anggota 
ExCom mengutamakan kepentingan pribadi atau 
kelompok, mereka mengabaikan prinsip dasar 
pelayanan rohani yang seharusnya menjadi fokus 
utama dalam setiap keputusan gerejawi.(Pasande, 
2020) Fenomena ini menyoroti ketegangan antara 
fungsi administratif yang berfokus pada pengelolaan 
gereja dan misi rohani gereja yang harus 
mengedepankan pelayanan kepada jemaat.(N. S. M. 
Ludji & Taneo, 2024) Dalam situasi seperti ini, 
keputusan-keputusan gereja lebih dipengaruhi oleh 
ambisi pribadi dan politik internal daripada 
kebutuhan rohani jemaat.(Nola, 2019) Oleh karena 
itu, penelitian ini menekankan pentingnya 
memisahkan dengan jelas antara peran gerejawi dan 
profesional agar keputusan-keputusan gerejawi 
tetap terfokus pada pelayanan rohani yang 
murni.(Pandia, 2018) 

Penelitian ini menjawab kesenjangan dalam 
pemahaman mengenai bagaimana jabatan 
profesional eksternal dapat mempengaruhi 
kepemimpinan gereja, khususnya dalam ExCom, 
yang seharusnya berfungsi sebagai forum untuk 
keputusan-keputusan rohani.(Zalukhu et al., 2022) 
Dengan menunjukkan bagaimana pengaruh eksternal 
dapat merusak integritas pengambilan keputusan, 
penelitian ini mengidentifikasi perlunya kebijakan 
yang jelas untuk mengatasi potensi konflik 
kepentingan.(Like, 2022) Selain itu, penelitian ini 
mengungkapkan bahwa politisasi dalam ExCom 
dapat memperburuk polarisasi internal gereja, 
merusak kesatuan jemaat, dan menurunkan kualitas 
pelayanan gereja.(Wuisan & Hendriks, 2024) 
Pengaruh politik ini mengganggu tujuan utama 
gereja dalam melayani jemaat dan memperkenalkan 
ketidakpercayaan di kalangan jemaat terhadap 
integritas kepemimpinan gereja.(Topayung, 2023) 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
wawasan yang sangat penting untuk memastikan 
bahwa pengambilan keputusan dalam gereja tetap 
transparan, berfokus pada pelayanan rohani, dan 
tidak terpengaruh oleh kepentingan pribadi atau 
kelompok tertentu.(Nicolas, 2020) 

5.4 Dampak Polarisasi dalam Jemaat Gereja 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
polarisasi yang terjadi di dalam gereja akibat 
politisasi keputusan-keputusan yang diambil oleh 
ExCom menyebabkan ketegangan yang merusak 
kesatuan jemaat.(Yoserizal & Yesi, 2018) 
Ketegangan ini timbul ketika keputusan gereja yang 
seharusnya berlandaskan pada pelayanan rohani, 
mulai dipengaruhi oleh dinamika politik internal 
yang semakin memperburuk hubungan antar faksi di 
dalam gereja.(Sukmawan & R, 2023) Polarisasi ini 
tidak hanya merusak hubungan antar anggota 
gereja, tetapi juga menciptakan ketidakpercayaan 
terhadap kepemimpinan gereja.(MIDON, 2022) 
Ketika keputusan-keputusan gerejawi lebih 
dipengaruhi oleh kepentingan kelompok atau 
individu tertentu, tujuan bersama gereja, yaitu 
memperkuat pelayanan rohani, mulai 
terabaikan.(Elvianes & Hutagalung, 2024) Penelitian 
ini juga mengungkapkan bahwa polarisasi ini 
mengalihkan fokus gereja dari misi utamanya, 
seperti pemberitaan Injil dan pelayanan kepada 
jemaat, mengarah pada fragmentasi internal yang 
semakin memperburuk kesatuan tubuh 
Kristus.(Akijuwen  Andre, 2025) 

Penelitian ini menjawab gap terkait dengan 
dampak polarisasi terhadap efektivitas pelayanan 
gereja.(Thabrani, 2022) Ketika anggota ExCom 
terlibat dalam politisasi internal, kepercayaan 
jemaat terhadap kepemimpinan gereja mengalami 
erosi, yang pada gilirannya mengganggu semangat 
kolektif jemaat dalam mencapai tujuan pelayanan 
bersama.(Syahbuddin, 2019) Dengan terjadinya 
polarisasi, jemaat mulai menarik diri dari kegiatan 
gereja, yang berdampak pada melemahnya misi 
gereja secara keseluruhan.(Mustajib & Perdana, 
2022) Penelitian ini juga menekankan pentingnya 
mengelola dinamika internal gereja melalui prinsip 
servant leadership untuk meminimalkan polarisasi 
dan menjaga kesatuan jemaat.(Darinding & Kukus, 
2023) Oleh karena itu, gereja harus mengembangkan 
kebijakan yang memastikan pengambilan keputusan 
tetap berfokus pada pelayanan rohani dan bukan 
pada kepentingan kelompok tertentu, agar 
pelayanan gereja tetap efektif dan murni.(F. 
Panjaitan, 2020) 

5.5 Membangun Kepemimpinan yang Berlandaskan 
Pelayanan 

Hasil penelitian ini menggarisbawahi 
pentingnya kembali pada prinsip servant leadership 
dalam kepemimpinan gereja, yang menekankan 
pelayanan dan integritas.(Bangun, 2022) Ketika 
anggota ExCom terlibat dalam konflik kepentingan 
atau politisasi internal, penerapan prinsip ini sangat 
penting untuk mengarahkan kembali fokus 
kepemimpinan pada pelayanan rohani.(Berek, 2023) 
Servant leadership mengajarkan bahwa pemimpin 
gereja harus melayani jemaat dengan rendah hati, 

bukan mencari keuntungan pribadi atau 
kekuasaan.(Sari, 2021) Prinsip ini mendorong para 
pemimpin gereja untuk bertindak dengan integritas, 
memastikan bahwa keputusan-keputusan gereja 
berfokus pada kebutuhan rohani jemaat dan bukan 
pada agenda politik.(Sitanggang & Hutagalung, 
2024) Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 
mengimplementasikan servant leadership, gereja 
dapat memperkuat tujuan utamanya sebagai 
lembaga pelayanan rohani, mengurangi pengaruh 
eksternal yang dapat merusak misi 
gereja.(Nauvalliado, 2024) 

Penelitian ini juga menjawab gap yang ada 
dengan menekankan bahwa penerapan servant 
leadership dapat mengatasi masalah polarisasi 
internal dan ketidakpercayaan yang muncul akibat 
pengaruh politik dalam ExCom. Melalui servant 
leadership, gereja dapat menjaga kesatuan jemaat 
dan memastikan bahwa semua keputusan yang 
diambil berorientasi pada pelayanan rohani dan 
tujuan spiritual yang lebih besar.(Zalukhu et al., 
2022) Kepemimpinan yang melayani dapat 
memperkuat hubungan antara pemimpin dan 
jemaat, mengurangi ketegangan internal, serta 
memperbaiki efektivitas pelayanan 
gereja.(Matthew, 2020) Dengan menekankan 
pelayanan yang murni, gereja dapat meminimalkan 
polarisasi dan konflik internal yang mengganggu misi 
gereja.(Akijuwen  Andre, 2025) Oleh karena itu, 
penerapan prinsip pelayanan ini sangat penting 
untuk memperkuat integritas kepemimpinan dan 
mendorong gereja untuk kembali fokus pada tujuan 
rohani yang lebih besar.(Chawari, 2005) 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini menyoroti 
pentingnya penerapan prinsip servant leadership 
dalam kepemimpinan gereja, khususnya dalam 
Komite Eksekutif (ExCom) Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa peran anggota awam dalam 
ExCom, yang sering kali memiliki posisi profesional 
di luar gereja, dapat menimbulkan konflik 
kepentingan yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan gereja. Konflik internal dan polarisasi 
antar faksi dapat merusak kesatuan jemaat dan 
mengurangi efektivitas pelayanan gereja, yang 
seharusnya berfokus pada kebutuhan rohani jemaat. 
Oleh karena itu, kembali kepada prinsip servant 
leadership yang mengedepankan pelayanan murni 
sangat diperlukan untuk memulihkan integritas 
kepemimpinan gerejawi dan menjaga fokus pada 
pelayanan rohani. 

Penerapan prinsip servant leadership akan 
mendorong pemimpin gereja untuk lebih fokus pada 
kesejahteraan rohani jemaat daripada kepentingan 
pribadi atau kelompok. Ini akan menciptakan iklim 
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kepemimpinan yang transparan, akuntabel, dan 
berfokus pada pelayanan, yang pada gilirannya 
dapat memperkuat kesatuan jemaat. Sebagai 
tambahan, prinsip ini juga dapat membantu 
mengatasi polarisasi yang sering kali muncul akibat 
politisasi dalam pengambilan keputusan, serta 
meminimalkan dampak negatif dari konflik 
kepentingan yang melibatkan anggota ExCom yang 
memiliki peran ganda. Dengan demikian, pelayanan 
gereja bisa berjalan lebih harmonis dan efektif 
dalam mencapai misi rohaninya. 

Usulan dari hasil penelitian ini adalah agar 
Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
Manokwari mengembangkan kebijakan yang lebih 
jelas dan tegas terkait pengelolaan konflik 
kepentingan di dalam ExCom. Salah satunya dengan 
memperkenalkan mekanisme yang lebih ketat untuk 
memisahkan peran gerejawi dan profesional, agar 
tidak ada intervensi politik atau kepentingan pribadi 
yang dapat merusak tujuan utama gereja sebagai 
lembaga rohani. Selain itu, penting bagi gereja 
untuk melatih anggota ExCom dalam penerapan 
servant leadership, sehingga mereka dapat 
menjalankan peran mereka dengan lebih bijak, adil, 
dan penuh integritas. Dengan langkah-langkah 
tersebut, gereja dapat memperkuat kepemimpinan 
yang berorientasi pada pelayanan dan mendukung 
kesatuan jemaat dalam menjalankan misi rohani 
yang lebih efektif. 
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